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6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan interpretasi data yang
penulis lakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pola
komunikasi interpersonal sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar antara
guru dan murid di SLB Negeri Pembina Kupang. Proses belajar mengajar antara
guru dan murid di SLB Negeri Pembina Kupang dikatan efektif dan efisien karna
memenuhi dua indikator yakni pola komunikasi verbal dan nonverbal

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang penyampian pesannya
dilakukan tidak menggunakan kata-kata. Proses komunikasi nonverbal dalam
penyampian pesannya dilakukan dengan gerakan tubuh seperti menggunakan
tangan , mimik wajah, tatapan mata, sentuhan dan gestur. Hal ini dibuktikan
dengan pengakuan dari informan guru bahwa pola komunikasi dengan
menggunakan gerak tubuh paling mudah digunakan dalam proses belajar
mengajar terhadap siswa tunarungu. Selain itu terdapat juga pengakuan dari murid
tunarungu SLB Negeri Pembina Kupang bahwasannya mereka lebih mengerti dan
memahami saat guru mengajar atau menjelaskan menggunakan gerakan tubuh dan

tangan.

Sedangkan komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan
kata-kata baik itu secara lisan maupun tertulis. Komunikasi verbal ini juga

terealisasi pada SLB Negeri Pembina Kupang Khususnya pada proses belajar
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mengajar antara guru dan murid tunarungu. Hal ini dibuktikan dengan adanya
pengakuan dari informan guru yang mengatakan bahwa murid tunarungu bisa
mengerti dengan apa yang mereka jelaskan jika mereka mengajar menggunakan
gerekan bibir yang diperlambat, materi yang diprint out dan materi yang
disampaikan dalam bentuk video. Selain informan guru adapun informan murid
yang mengakui bahwa mereka lebih suka menggunakan komunikasi verbal seperti
materi yang ditulis di papan tulis, hasil print out, dan menonton vidio yang

berisikan materi yang diberikan guru saat pelajaran berlangsung.

Beberapa unsur penting dalam kedua komunikasi ini membantu
komunikator dalam menyampaikan pesan kepada komunikan agar pesan yang
disampaikan dapat berjalan searah, dalam melakukan komunikasi manusia
membutuhkan dua pola komunikasi tersebut dan kedua pola komunikasi harus
digunakan bersama sama agar proses komunikasi yang berlangsung bisa tercapai.

Dengan penelitian yang telah peneliti lakukan maka dari empat pola
komunikasi antarpribadi yang paling bijak untuk diterapkan dalam proses belajar
mengajar di SLB Negeri Pembina Kupang ialah pola interaksional dikarenakan
pola ini memandang hubungan antarpribadi sebagai sebuah sistem dan setiap
sistem memiliki subsistem yang saling bergantung dan bertidak sebagai satu
kesatuan. Hal ini diyatakan dengan proses belajar mengajar yang terdapat pada
SLB Negeri Pembina Kupang yang saling bergantung antara guru dan murid
dikarenakan mereka saling mengerti dan memahami setiap gerak tubuh yang

mereka keluarkan.
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6.2 Saran

Setelah menjalani proses penelitian terkait pola komunikasi interpersonal
antara guru dan murid tunarungu dalam proses belajar mengajar pada SLB Negeri
Pembina Kupang maka peneliti dapat memberikan saran kepada pihak-pihak yang

berkaitan dalam penelitian ini :

1. Bagi Siswa tunarungu SMALB Pembina Kuapang . Diharapkan mampu
mengembagkan keterampilan yang dimiliki. selalu aktif dan juga mandiri
dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa bisa menambah wawasan tidak
hanya dari materi yang diberikan guru, tetapi lebih mandiri dengan
mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh setiap siswa tunarungu di
SMALB Pembina Kupang

2. Bagi Guru. Diharapkan guru lebih memperhatikan setiap siswa dalam setiap
proses belajar mengajar. Membuka ruang bagi mereka untuk bertanya banyak
hal tentang materi yang diajarkan dan juga melatih keterampilan yang dimiliki
setiap siswa agar mereka bisa bersaing dengan anak-anak yang bukan
berkebutuhan khusus lainya di dunia pendidikan.

3. Bagi Akademisi. Bagi Akamedisi Universitas Katolik Widya Mandira,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian berikutnya
terkait pola komunikasi interpersonal antara guru dan murid tunarungu dalam

proses belajar mengajar dan aspek lainya.
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